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BAB IV  

 KESIMPULAN &  SARAN 

4.1 Kesimpulan  

Penulis meneliti Makna Budaya Seserahan Pada Tradisi “Sangjit” Dalam 

Tradisi Pernikahan Orang Hakka Tionghoa Bangka Indonesia berdasarkan jenis 

barang seserahan pada acara “Sangjit” dalam tradisi pernikahan orang Tionghoa 

Hakka Indonesia dan  makna - makna yang ada pada masing masing budaya dari 

setiap daerah. Berdasarkan hasil analisis tentang Makna Budaya Seserahan Pada 

Tradisi “Sangjit” Dalam Tradisi Pernikahan Orang Hakka Tionghoa Bangka 

Indonesia dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Pertama, Mengetahui Jenis-jenis seserahan pada Tradisi Sangjit. 

Berdasarkan hasil penelitian jenis seserahan yang ada pada saat Sangjit adalah, 

ayam ,bir/ wine , buah- buahan , permen , kue kacang , kue beras, lilin , longan, 

makanan kaleng , teh celup, uang susu, uang & uang pesta, Pohon pisang, Beras 

kuning.   

Kedua, berdasarkan hasil penelitian makna barang seserahan,  adalah 

keharmonisan, keberuntungan, kedamaian, kesejahteraan. keharmonisan ini 

disimbolkan pada barang permen, kue beras & kue kacang. Karena permen, simbol 

sebuah harapan keluarga supaya ketika menikah hubungan mereka dapat harmonis 

lalu kue beras dan kue kacang disimbolkan selain memberikan keharmonisan juga 

dapat memberikan rezeki yang berlipat untuk kedua mempelai. Dua botol wine dan 

buah jeruk disimbolkan keberuntungan karena dapat memberikan rezeki yang 

berlimpah untuk calon mempelai. Selanjutnya buah apel disimbolkan sebagai 

kedamaian karena dapat  memberikan kedamaian dalam berumah tangga. Dan yang 

terakhir daging babi kaleng disimbolkan Kesejahteraan dan dapat mengusir 

kesialan, yang dimana ketika sudah menikah kehidupan kedua mempelai akan 

kesejahterah dan selamat.  

 Kesimpulan yang dapat peneliti simpulkan adalah bahwa masih banyak 

masyarakat di daerah Bangka yang masih belum memahami makna dari barang 
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Sangjit, karena mereka hanya sekedar mengikuti tradisi yang berjalan secara turun 

temurun tanpa mengetahui makna yang terdapat dari barang- barang tersebut.  

4.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis mengetahui bahwa hasil penelitian 

ini masih jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu, penulis berharap:  

1. Pembaca  

Bagi para pembaca yang telah membaca analisis ini, penulis berharap 

dengan adanya penelitian ini, dapat membantu pembaca dalam memahami jenis dan 

makna budaya seserahan pada tradisi “Sangjit” dalam tradisi pernikahan orang 

Hakka Tionghoa Bangka Indonesia. 

2. Peneliti selanjutnya  

Bagi para peneliti selanjutnya yang ingin menganalisis dengan judul yang 

sama maupun menganalisis lebih dalam mengenai judul ini, penulis berharap 

penelitian berikut dapat menjadi acuan untuk meneliti jenis dan makna budaya 

seserahan pada tradisi “Sangjit” dalam tradisi pernikahan orang Hakka Tionghoa 

Bangka Indonesia. 

 

4.3 Kekurangan dan Harapan  Penelitian   

Peneliti menyadari adanya kekurangan dalam proses penelitian analisis 

makna budaya seserahan pada tradisi “Sangjit” dalam tradisi pernikahan orang 

Hakka Tionghoa Bangka  Indonesia.  Karena pada saat peneliti melakukan 

penelitian banyak narasumber yang kurang memahami akan makna dari barang 

serta budaya Sangjit. Oleh karena itu, peneliti mengharapkan adanya saran dan 

kritik yang membangun agar penelitian ini dapat disusun menjadi lebih baik lagi. 

Penulis juga berharap penelitian ini dapat membantu para pembaca untuk dapat 

lebih memahami jenis- jenis seserahan serta makna budaya yang terdapat pada 

budaya Sangjit. Kemudian, penulis juga berharap adanya peneliti selanjutnya yang 

dapat mengemBangkan atau meneliti lebih dalam mengenai judul analisis makna 

budaya seserahan pada tradisi “Sangjit” dalam tradisi pernikahan orang Hakka 

Tionghoa Bangka Indonesia bisa mengetahui makna budaya lebih dalam lagi.  
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